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ABSTRAK

Berat bangunan yang berasal dari material struktur mempengaruhi beban gravitasi maupun gaya
inersia akibat gempa, sehingga biaya pembuatan gedung dapat memiliki harga sangat tinggi.
Teknologi rekayasa material dilakukan untuk menciptakan beton ringan. Beton ringan memiliki
komposisi berbeda dari beton biasa. Salah satunya adalah beton busa (foam concrete). Pada
penelitian ini, dilakukan pembuatan beton busa menggunakan agregat ringan LUSI (Lumpur
Sidoarjo) yang dibuat dari limbah lumpur. Kadar busa yang digunakan adalah 30% volume cetakan.
Pada penelitian dilakukan pengujian kuat tekan, kuat tarik belah, kuat geser beton busa LUSI dan
balok beton busa bertulang.

Berat jenis rata-rata beton busa yang dihasilkan 1420 kg/mé. Hasil pengujian mendapatkan nilai kuat
tekan karakteristik beton busa LUSI sebesar 13,74 MPa, dan kuat tekan rata-rata 18,40 MPa. Kuat
tarik belah beton busa sebesar 0,86 MPa dan kuat geser sebesar 2,26 MPa. Hasil pengujian balok
beton busa bertulang adalah momen leleh rata — rata balok beton busa LUSI bertulang mencapai
24,01 kNm dimana momen leleh yang terjadi lebih kecil 8% dari momen leleh teoritis sebesar 26,13
kNm. Sedangkan momen runtuh rata — rata yang terjadi sebesar 28,74 kNm lebih kecil 18% dari
momen overstrength teoritis sebesar 35,07 kNm. Angka daktilitas balok beton busa LUSI bertulang
mencapai 2,41.

Kata Kunci: Beton busa, agregat Lumpur Sidoarjo, kuat tekan, kuat tarik belah, kuat geser, momen
leleh, daktilitas.
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ABSTRACT

The overall weight of the building from structural material influenced the gravity and earthquake
inertia load, can lead to the very high building cost. Material concrete technology can create such as
lightweight concrete. Lightweight concrete has a different composition than normal concrete. One
type of them is foam concrete. In this research, foam concrete was made using light coarse aggregate
of LUSI (Sidoarjo Mud) which is made from waste mud. The foam concrete content was 30% of
volume. In this research, experimental test was done on the compressive strength, splitting tensile
strength, shear strength and reinforced concrete beam,

The density of foam concreta made was 1420 kg/m3 From the test results, the characteristic
compressive strength of LUSI foam concrete is 13.74 MPa, with the average value of 18.40 MPa.
The tensile strength of foam concrete is 0.86 MPa and the shear strength of is 2.26 MPa. The average
yield moment of reinforced foam concrete beams is 24.01 kKNm where the yield moment is 8% under
the theoretical yield moment of 26.13 kNm. The average ultimate moment of foam concrete beams
is 28.74 kNm less 18% than the theoretical ultimate moment of 35.07 kNm. The ductility value of
LUSI reinforced foam concrete beam is 2.41.

Keywords: foam concrete, Sidoarjo Mud aggregate, compressive strength, tensile strength, shear
strength, yield moment, ductility.
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DAFTAR NOTASI
= Luas tertekan rata-rata (MPa)

= Tinggi ekivalen dari rectangular stress blok (mm)
= Luas tulangan baja (mm2)

= Lebar penampang (mm)

= Gaya tekan beton (N)

= Kuat tekan beton (MPa)

= Kuat tekan karakteristik beton (MPa)
= Kuat tarik beton (MPa)

= Kuat geser beton (MPa)

= Tegangan leleh baja (MPa)

= Panjang benda uji yang tertekan (mm)
= Panjang bentang (mm)

= Panjang tulangan yang tertanam (mm)
= Momen (kNm)

= Diameter tulangan (mm)

= Beban (N)

= Gaya tarik baja tulangan (N)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Dewasa ini, pertambahan jumlah penduduk semakin tinggi. Seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk yang tinggi, kebutuhan yang harus dipenuhi juga
meningkat. Salah satunya adalah kebutuhan akan bangunan. Kebutuhan akan bangunan
semakin meningkat baik untuk tempat tinggal maupun komersial. Pada saat ini,
pembangunan umumnya menggunakan material beton. Beton sering dipakai untuk
bahan bangunan dikarenakan kemudahan dalam pembuatannya dan kekuatan yang
besar dalam menerima gaya tekan. Kekurangan beton terdapat pada beratnya sendiri.
Berat jenis beton normal mencapai 2400 kg/m®.Semakin tinggi bangunan, berat
bangunan akan semakin bertambah. Berat keseluruhan bangunan mempengaruhi
ukuran pondasi dan besarnya faktor keamanan sehingga biaya yang dikeluarkan untuk
suatu gedung memiliki harga yang sangat tinggi. Teknologi rekayasa dilakukan untuk
menciptakan beton ringan. Beton ringan memiliki komposisi berbeda dari beton biasa.
Salah satunya adalah beton busa (foam concrete).

Beton busa memiliki massa yang lebih ringan dibandingkan beton normal
dikarenakan adanya penambahan cairan busa (foam agent) kedalam air pada campuran
beton. Penambahan cairan busa menyebabkan adanya rongga udara yang tetap pada
beton sehingga massa beton yang dihasilkan lebih ringan daripada beton normal. Beton
busa memiliki beberapa kelebihan dibanding beton normal. Selain ringan, beton busa

memiliki kemampuan untuk kedap suara dan tahan terhadap api.

Pembangunan yang bertumbuh cepat juga menyebabkan kebutuhan akan bahan
bangunan meningkat. Agregat alam merupakan salah satu bahan bangunan yang sering
digunakan. Perlu disadari bahwa agregat alam pada suatu saat akan habis jika
penggunaannya dilakukan terus menerus dan tidak diatur. Penghematan agregat alam



perlu dilakukan dengan cara menggunakan agregat limbah. Agregat limbah merupakan
penggunaan bahan baku limbah untuk membuat agregat. Terdapat banyak bahan baku
limbah, salah satunya adalah lumpur Sidoarjo. Penggunaan bahan baku limbah lumpur
Sidoarjo diharapkan bisa mengurangi pencemaran lingkungan dan mengurangi

penggunaan agregat alami.

1.2 Inti permasalahan
Apakah penggunaan beton busa dengan agregat limbah (agregat LUSI) dapat
menghasilkan beton dengan kekuatan tekan yang tidak jauh dari kuat tekan beton

normal.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh agregat LUSI yang digunakan menggantikan
agregat alami terhadap campuran beton busa
2. Menentukan kekuatan tekan, tarik, geser, dan lentur dari beton busa
berbahan agregat LUSI dengan uji eksperimental
3. Mengetahui hubungan umur terhadap kuat tekan beton busa dengan

agregat LUSI.

1.4 Pembatasan masalah

1. Beton busa menggunakan dasar mix design beton normal dengan kuat tekan
karakteristik 25 MPa pada umur 28 hari

2. Agregat kasar yang digunakan adalah agregat LUSI (Lumpur Sidoarjo)

3. Agregat halus menggunakan agregat LUSI (Lumpur Sidoarjo)

4. Pembuatan foaming agent dilakukan dengan cara manual menggunakan mixer
sebagai alat pengaduk.

5. Menggunakan kandungan busa 30 % dari cetakan beton.

6. Pengujian kuat tekan beton menggunakan silinder berdimensi 100 mm x 200 mm
(ASTM C 39/ C 39M — 16b) pada umur 3, 7, 14, 21, 28 hari sebanyak 3 buah untuk

masing — masing umur beton.



7. Pengujian kuat tarik belah beton menggunakan silinder berdimensi 100 mm x 200
mm pada umur 28 hari sebanyak 3 benda uji.

8. Pengujian kuat geser menggunakan balok berukuran 300 mm x 100 mm x 100 mm
pada umur 28 hari dengan 3 benda uji.

9. Pengujian kuat lentur balok beton busa LUSI bertulang dengan menggunakan 3
buah benda uji dengan dimensi 1200 mm x 200 mm x 200 mm dan tulangan deform
longitudinal berdiameter 13 mm sebanyak 3 batang pada bagiam bawah balok dan
2 batang pada bagian atas balok serta tulangan polos untuk engulangan geser

berdiameter 10 mm berjarak 80 mm untuk masing — masing balok.

1.5 Metodologi penelitian

Berikut adalah metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini:

1. Studi Pustaka
Studi pustaka dengan mempelajari teori yang berhubungan dengan
permasalahan. Mengetahui sifat dari agregat LUSI dan penggunaan cairan busa

2. Studi Eksperimental
Studi eksperimental merupakan pengujian yang dilakukan kepada beton busa
agregat LUSI. Pengujian yang dilakukan yaitu uji kuat tekan dan uji kuat tarik
belah.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan dilakukan secara sistematis dan dibagi dalam 5 bab:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang, inti permasalahan, tujuan
penulisan, pembatasan masalah, metode penelitian, dna sistematika
penulisan.

BAB2  TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang landasan teori dimana akan membahas
tentang dasar teori yang akan di gunakan dalam penulisan skripsi.

BAB 3 PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENGUIJIAN



BAB 4

BAB 5

Bab ini membahas tentang persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian,
dan pencatatan hasil pengujian

DATA DAN ANALISIS HASIL PENGUJIAN

Bab ini akan menghasilkan data dan membahas analisis tentang hasil
pengujian serta perbandingan dari hasil pengujian

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penulisan yang
berasal dari hasil analisis perhitungan serta berisi saran yang dapat

disimpulkan dari pengujian yang telah dilakukan
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MULAI
v

Studi literatur

:

Trial mix

1
E 2
v

Persiapan bahan uji

2
Pengujian bahan

Kadar air
Spesific  Gravity dan
Absorbsi

Analisa Saringan

Kadar Silt and Clay

NN N N\
N AN AN AN AN

No

A

'Be&“Si

Gembuatan benda ujD

¥

< Pengecoran )

K Uji Kuat Tekan \

l 3 7.14,21,28 harl

Uji Kuat Tarik Belah Uji Kuat Lentur 28
28 hari hari

Uji Kuat Geser 28

hari

=

C Kesimpulan >
v
< SELESAI )

5

=(Analisis Statistik\<
o _/






	Randy Rivaldi Trisnojoyo.pdf
	Pernyataan Randy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo - Copy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo FIXED.pdf
	Blank Page
	Blank Page
	Blank Page
	Blank Page



